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PERAN MORAL DISENGAGEMENT TERHADAP AGGRESSIVE
DRIVING BEHAVIOR PADA REMAJA PENGENDARA SEPEDA MOTOR

Efira Aflah Effendi', Amalia Juniarly’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran moral
disengagement terhadap aggressive driving behavior pada remaja pengendara
sepeda motor. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peranan moral
disengagement terhadap aggressive driving behavior.

Responden dalam penelitian ini adalah 150 orang remaja pengendara sepeda
motor di Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Aggressive Driving Behavior Scale (ADBS) oleh Houston et al. (2003) yang
dimodifikasi dan Moral Disengagement Scale oleh Bandura et al. (1996) yang
dimodifikasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simple
regression.

Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara moral
disengagement dan aggressive driving behavior sebesar 0,107, nilai F sebesar
17,682, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005). Hal tersebut menunjukkan
bahwa moral disengagement memiliki peran yang signifikan terhadap aggressive
driving behavior. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima.

Kata Kunci: Moral Disengagement, Aggressive Driving Behavior

Maha51swa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Snwuaya -
Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Dosen Pembj bing/L\ Dosen Pembimbing I1

% v

/

Amalja Juniarly, S.Psi.. MA., Psikolog Indra Prapto Nugroho, S.Psi., M.Si.
- NIP. 199407072018031001

“UL‘ e c \)‘0\
; A n“m ah, S.Psi.. ML.Si
NIP. 197805212002122004

XV



THE ROLE OF MORAL DISENGAGEMENT ON AGGRESSIVE DRIVING
BEHAVIOR IN ADOLESCENT MOTORCYCLE RIDERS

Efira Aflah Effendi', Amalia Juniarly®

ABSTRACT

This study aims to determine the role of moral disengagement on aggressive
driving behavior in adolescent motorcycle riders. The hypothesis in this study is
that there is a role of moral disengagement on aggressive driving behavior in
adolescent motorcycle riders.

Respondents in this study were 150 adolescent motorcycle riders in the city
of Palembang. The sampling technique used is purposive sampling. The
measuring instrument used in this study are Aggressive Driving Behavior Scale
(ADBS) by Houston et al. (2003) and Moral Disengagement Scale by Bandura et
al. (1996) which was both modified. Data analysis in this study was carried out
using simple regression technique.

The results of the regression analysis showed that the value of R square
between moral disengagement and aggressive driving behavior was 0.107, the F
value was 17.682, and the significance value was 0.000 (p<0.005). This shows
that moral disengagement has a significant role in aggressive driving behavior.
Thus the hypothesis proposed in this study can be accepted.

Keyword: Moral Disengagement, Aggressive Driving Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dari tahun ke tahun, jalanan di Indonesia semakin dipadati oleh berbagai
jenis kendaraan bermotor. Mulai dari mobil, truk, bus, hingga sepeda motor.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2021), jumlah kendaraan di
Indonesia pada tahun 2019 telah mencapai 133,6 juta dan sepeda motor memiliki
jumlah tertinggi yaitu sebanyak 112,7 juta. Jumlah kendaraan yang bertambah
lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan prasarana, dapat menjadi penyebab
berbagai masalah di lalu lintas (Anindhito & Maerani, 2018)

Pesatnya pertambahan jumlah berbagai jenis kendaraan di Indonesia
menjadi salah satu pemicu tingginya angka kecelakaan yang terjadi. Berdasarkan
data oleh Badan Pusat Statistik (2019), jumlah kecelakaan lalu lintas di Indonesia
pada tahun 2019 adalah 116.411, dengan korban meninggal dunia sebanyak
25.671 orang, dan kerugian materi sebesar 254 milyar rupiah. Meningkatnya
mobilitas masyarakat yang didukung oleh mudahnya memiliki kendaraan
bermotor, menjadi salah satu faktor penyebab tingginya angka kecelakaan lalu
lintas (Zayu, 2012). Di Indonesia, kecelakaan lalu lintas didominasi oleh jenis
kendaraan sepeda motor. Berdasarkan data oleh Korlantas Polri, sepanjang tahun
2016 hingga 2020 sepeda motor merupakan jenis kendaraan yang paling banyak
terlibat kecelakaan yaitu dengan persentase sebesar 74,54% (Otosia.com, 2021).

Jenis kendaraan sepeda motor juga merupakan kendaraan yang paling

banyak diminati oleh masyarakat di Sumatera Selatan. Badan Pusat Statistik
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Provinsi Sumatera Selatan (2021) mencatat bahwa sepeda motor merupakan jenis
kendaraan yang paling banyak di Provinsi Sumatera Selatan dan Kota Palembang
berada dalam urutan teratas dengan jumlah 377.259 sepeda motor yang tercatat
pada tahun 2020. Begitu pun kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Sumatera
Selatan, juga didominasi oleh jenis kendaraan sepeda motor. Selama
berlangsungnya operasi ketupat Musi 2020, Ditlantas Polda Sumatera Selatan
mencatat setidaknya ada 74 kasus kecelakaan lalu lintas yang didominasi oleh
sepeda motor di Sumatera Selatan dengan Kota Palembang menjadi daerah yang
paling rawan dan jumlah tersebut meningkat drastis dari tahun sebelumnya
(Tribunnews.com, 16 Juni 2020).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah kecelakaan yang
terjadi tiap tahunnya. Hasil penelitian oleh Enggarsasi dan Sa’diyah (2017)
mengungkap bahwa faktor tersebut antara lain yaitu kesalahan manusia,
kendaraan, dan lingkungan. Lebih lanjut, Direktorat Jendral Perhubungan Darat
menyebutkan bahwa faktor manusia merupakan faktor dominan yang
menyebabkan kecelakaan (Soffania, 2019).

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia seringkali melibatkan
pengendara usia remaja. Kementrian Perhubungan Republik Indonesia melalui
keterangan resminya mengatakan bahwa pada tahun 2020, kelompok usia 10-19
tahun yang menjadi korban kecelakaan cukup tinggi dengan jumlah 26.906 orang
dengan didominasi oleh pelajar tingkat Sekolah Menengah Atas.

(Cnnindonesia.com, 2021). Tingkat kecelakaan usia remaja lebih tinggi daripada



usia lainnya dan hal tersebut berlaku baik untuk pria maupun wanita (Williams,
2003).

Remaja memiliki risiko untuk terlibat kecelakaan yang lebih besar karena
cara berpikir dan kondisi emosional yang belum matang sehingga seringkali
mereka membuat keputusan sesuai nalarnya saja. Seperti yang dijelaskan oleh
Fitri dan Adelya (2017), keadaan jiwa remaja masih sering labil dan belum
matang, sehingga ketika berhadapan pada suatu masalah, mereka akan bertindak
sesuai pikiran dan nalarnya. Kondisi emosional yang dimiliki oleh remaja
cenderung belum matang atau dewasa sehingga mudah terpancing oleh hal-hal
situasional (Yanuvianti, Qodariah, & Coralia, 2019)

Berkendara dengan agresif juga dapat mempengaruhi terlibatnya remaja
dalam kecelakaan lalu lintas. Seperti yang disebutkan oleh Paleti, Eluru, dan Bhat
(2010) penyebab terlibatnya remaja dalam kecelakaan lalu lintas adalah karena
kurangnya pengalaman dan perilaku mengemudi mereka yang agresif. Menurut
Hidayah (2017) para remaja cenderung berkendara dengan kecepatan tinggi, ugal-
ugalan, dan tidak memperhatikan etika ketika berada di jalan. Dalam
penelitiannya, Constantinou, Panayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, dan
Kapardis (2011) menjelaskan bahwa kelelahan, tidak menaati peraturan, tidak
memperhatikan keselamatan ketika berkendara, dan agresif dalam bekendara
merupakan faktor yang menyebabkan terlibatnya remaja dalam kecelakaan.

Perilaku agresif dalam mengendarai kendaraan bermotor disebut dengan
aggressive driving behavior. Harris dan Houston (2010) mengatakan bahwa

aggressive driving behavior adalah sebuah pola perilaku mengemudi yang tidak



aman yang dapat diukur tanpa mengacu kepada kondisi emosional atau
motivasional. Houston et al. (2003) mengkategorikan aggressive driving behavior
menjadi 2 aspek yaitu: (1) Conflict behavior yang ditunjukkan dengan berbagai
perilaku agresif seperti membunyikan klakson dengan kencang, memberikan
isyarat yang kasar, serta menyalakan lampu jauh, (2) Speeding yang ditunjukkan
dengan berbagai perilaku agresif seperti mengebut melewati batas kecepatan yang
di tentukan, membuntuti kendaraan lain, serta mempercepat laju kendaraan saat
lampu kuning telah menyela.

Menurut Chomeya (2010), aggressive driving behavior dapat berdampak
pada berbagai masalah di masyarakat seperti kemacetan lalu lintas, kecelakaan
yang mempengaruhi harta benda dan kehidupan masyarakat, serta sakit hingga
kematian. Sementara menurut Alonso, Esteban, Montoro dan Serge (2019),
serangkaian tindakan seperti berkendara dalam kecepatan tinggi, zigzag, atau
menyalip dengan cara yang tidak aman cenderung membahayakan pengguna
jalan, dan dapat menyebabkan berbagai pelanggaran ilegal hingga aggressive
driving behavior yang tidak ditolerir oleh undang-undang.

Hasil survei yang dilakukan oleh AAA Foundation (2020) menunjukkan
bahwa pengendara berusia muda lebih cenderung untuk berkendara dengan
kecepatan yang tinggi dan terlibat dalam aggressive driving behavior. Hal ini
sejalan dengan pendapat Simons-Morton, Lerner, dan Singer (2005) bahwa remaja
pengendara cenderung mengebut ketika berkedara dibanding usia yang lebih tua.
Lebih lanjut, Lambert-Bélanger, Dubois, Weaver, Mullen, dan Bédard (2012),

mengatakan bahwa pengendara berusia remaja memiliki risiko memunculkan



aggressive driving behavior yang lebih tinggi ketika sedang membawa
penumpang atau membonceng orang lain. Sejatinya aggressive driving behavior
tersebut didasari oleh rasa ketidaksabaran, tidak menghormati pengendara lain,
permusuhan, dan ketidakpedulian (Jovanovi¢, Lipovac, Stanojevic. P, &
Stanojevi¢. D, 2011).

Baik laki-laki maupun perempuan memiliki kecenderungan yang sama
untuk memunculkan aggressive driving behavior. Penelitian yang dilakukan oleh
Hennessy dan Wiesenthal (2005) menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kecenderungan untuk memunculkan aggressive driving behavior yang setara
dengan laki-laki. Lebih lanjut penelitian oleh Wickens, Mann, Studoto, Butters,
lalomiteanu, dan Smart (2012) menunjukkan bahwa terdapat sedikit perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam kecenderungan untuk memunculkan
aggressive driving behavior, dimana jenis kelamin pengendara tidak
mempengaruhi aggressive driving behavior secara signifikan.

Salah satu variabel prediktif dari perilaku agresif adalah moral
disengagement. Ini selaras dengan penelitian oleh White-Ajmani dan Bursik
(2014) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat moral disengagement,
maka akan semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif yang dimiliki seorang
individu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Swann et al. (2017) telah
membuktikan bahwa moral disengagement juga dapat mempengaruhi aggressive
driving behavior. Lebih lanjut, Swann et al. (2017) menjelaskan bahwa
pengendara yang memiliki tingkat moral disengagement yang tinggi akan

memiliki tingkat aggressive driving behavior yang tinggi pula. Kemudian hampir



dua pertiga pengendara dengan moral disengagement tinggi memiliki
kecenderungan yang besar terhadap aggressive driving behavior.

Moral disengagement sendiri didefenisikan oleh Bandura (1999) sebagai
kognisi individu untuk mencari alasan logis agar perilaku yang tidak bermoral
dapat dibenarkan secara logika. Definisi lain dari moral disengagement adalah
mekanisme kognitif dimana seorang individu meyakinkan dirinya bahwa perilaku
yang bertentangan dengan moral dapat diterima (Meter & Bauman, 2018).

Menurut Caprara, Alessandri, Fida, Tisak, Fontaine, dan Paciello (2014),
moral disengagement mengacu pada skema psikologis di mana sanksi diri moral
dapat secara selektif diputuskan dari perilaku agresif yang merugikan dengan
mengubah tindakan berbahaya menjadi tindakan yang dapat diterima, sehingga
perilaku antisosial dan perilaku tidak bermoral terjadi. Dengan moral
disengagement, perilaku berbahaya direkonstruksi secara kognitif sehingga
tampak kurang berbahaya atau tidak berbahaya sama sekali bagi diri sendiri dan
orang lain (Gutzwiller-helfenfinger, 2016).

Bandura (1999) menjelaskan bahwa dengan moral disengagement seorang
individu tidak merasakan rasa bersalah ketika perilakunya melanggar standar
moral internal, sehingga mereka membuat keputusan yang tidak manusiawi atau
etis. Mekanisme-mekanisme moral disengagement dalam diri individu saling
berkaitan, yaitu moral justification, euphemistic labeling, advantageous
comparison, displacement of responsibility, diffusion of responsibility, distortion

of consequences, dehumanization, attribution of blame.



Moral disengagement dapat terjadi pada siapa saja, termasuk remaja.
Remaja yang tidak mampu mengontrol tindakan yang mereka lakukan akan
mengarah pada bentuk perilaku yang melanggar moral sehingga dalam keadaan
ini mereka tidak memiliki rasa penyesalan dan rasa bersalah ketika melakukan
hal-hal tidak etis (Yudhani, Nashori, & Uyun, 2020). Penelitian Caprara et al.,
(2014) menunjukkan bahwa moral disengagement memfasilitasi tindakan-
tindakan buruk yang dilakukan oleh remaja.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya moral disengagement memiliki
kaitan dengan perilaku agresif yang umum pada remaja (Gini, Pozzoli, & Bussey,
2015); perilaku cyberbullying pada rentang usia 8-26 tahun (Lo Cricchio, Garcia-
Poole, Brinke, Bianchi, & Menesini, 2020); perilaku pengambilan keputusan yang
tidak etis pada karyawan organisasi (Detert, Trevifio, & Sweitzer, 2008); perilaku
agresif dalam berkendara oleh pengendara (Swann et al., 2017); dan perilaku
agresif dalam berkendara oleh pengendara sepeda motor (Luthfie, 2014). Telah
banyak penelitian yang mengaitkan moral disengagement dengan perilaku agresif
yang umum, namun masih minim sekali penelitian yang meneliti keterkaitan
moral disengagement dengan aggressive driving behavior.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dibuatlah penelitian dengan judul
“peran moral disengagement terhadap aggressive driving behavior pada remaja
yang tidak memiliki SIM”.

B. Rumusan Masalah
Apakah moral disengagement berperan terhadap aggressive driving

behavior pada remaja pegendara sepeda motor?



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peran moral disengagement terhadap aggressive driving
behavior pada remaja pengendara sepeda motor.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan teori dan informasi bagi perkembangan ilmu psikologi
sosial serta perkembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi remaja untuk
dapat menurunkan moral disengagement dengan cara meningkatkan
pemikiran nila-nilai moral sehingga tidak berkendara tanpa SIM serta dapat
mengendalikan aggressive driving behavior jika telah mendapatkan izin
yang resmi untuk berkendara di masa mendatang.
b. Bagi Orang Tua dan Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada orang tua
serta guru mengenai aggressive driving behavior yang dapat terjadi pada
remaja yang berkendara sehingga orang tua lebih bijak dalam menanamkan
nilai-nilai moral pada anaknya dalam berkendara di jalan.
E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian ini,

yaitu “Peran Moral Disengagement dengan Aggressive Driving Behavior



Terhadap Remaja yang Tidak Memiliki SIM”, berikut adalah penelitian yang
relevan.

Penelitian oleh Luthfie (2014) dengan judul “Pengaruh Self-Control dan
Moral Disengagement Terhadap Aggressive Driving pada Pengemudi Sepeda
Motor” menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan subjek penelitian
sebanyak 431 pengendara sepeda motor. Hipotesis mayor pada penelitian ini
adalah ada pengaruh yang signifikan self-control dan moral disengagement
terhadap aggressive driving. Sedangkan hipotesis minor ialah: (1) Ada pengaruh
yang signifikan antara moral justification terhadap aggressive driving, (2) Ada
pengaruh yang signifikan euphemistic labeling terhadap aggressive driving, (3)
Ada pengaruh yang signifikan advantageous comparison terhadap aggressive
driving, (4) Ada pengaruh yang signifikan disregard/distorting of consequences
terhadap aggressive driving, (5) Ada pengaruh yang signifikan displacement of
responsibility terhadap aggressive driving, (6) Ada pengaruh yang signifikan
diffusion of responsibility terhadap aggressive driving, (7) Ada pengaruh yang
signifikan dehumanization terhadap aggressive driving, (8) Ada pengaruh yang
signifikan attribution of blame terhadap aggressive driving. Hasil penelitian
menujukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara low self-control dan moral
disengagement terhadap aggressive driving.

Terdapat perbedaan subjek dan variabel antara penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Penelitian tersebut menggunakan pengendara sepeda motor
sedangkan penelitian ini menggunakan remaja pengendara sepeda motor sebagai

subjek dalam penelitian. Selanjutnya, penelitian tersebut menggunakan aggressive
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driving sebagai variabel terikat serta 14 variabel lainnya sebagai variabel bebas.
Pada penelitian tersebut moral disengagement dan self control dianalisis
berdasarkan aspek-aspeknya sehingga digunakan regresi berganda sedangkan
penelitian ini menganalisis moral disengagement sebagai sebuah variabel.
Selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan moral disengagement sebagai
variabel bebas dan aggressive driving behavior sebagai variabel terikat.

Penelitian oleh Kurniawan dan Kuncoro (2018) berjudul “Hubungan Antara
Persepsi Terhadap Risiko dengan Aggressive Driving pada Sopir Bus AKAP”.
Subjek penelitian ini adalah sopir bus AKAP PO Pahala Kencana yang berjumlah
30 orang. Hipotesis penelitian hubungan antara persepsi terhadap risiko dengan
aggressive driving pada sopir bus AKAP. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak karena tidak ada hubungan
negatif yang signifikan antara persepsi terhadap risiko dengan aggressive driving
pada sopir bus AKAP.

Pebedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Kuncoro
(2018) dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek, dan teknik
pengumpulan data yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan sopir bus
AKAP PO Pahala Kencana sedangkan penelitian ini menggunakan remaja
pengendara sepeda motor sebagai subjek penelitian. Selanjutnya penelitian
tersebut menggunakan persepsi terhadap risiko sebagai variabel bebas sedangkan
penelitian ini menggunakan moral disengagement. Penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel.
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Siregar dan Ayriza (2020) melakukan penelitan kuantitatif dengan judul
“Moral Disengagement Sebagai Prediktor Terhadap Perilaku Agresif Remaja”.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh moral disengagment
terhadap perilaku agresif remaja. Subjek penelitian ini adalah remaja dalam
Sekolah Menengah Atas di Yogyakarta dengan jumlah 97 siswa dengan usia 15-
18 tahun. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, membuktikan bahwa
moral disengagement mempengaruhi perilaku agresif. Hal ini dibuktikan dari nilai
a = 0,03 (p<0,05), yang artinya moral disengagement dapat dijadikan prediktor
perilaku agresif pada remaja.

Terdapat perbedaan subjek penelitian dan variabel yang digunakan antara
penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Ayriza (2020) dan penelitian ini.
Penelitian tersebut menggunakan remaja Sekolah Menengah Atas di Yogyakarta
sedangkan penelitian ini menggunakan remaja pengendara sepeda motor sebagai
subjek dalam penelitian. Kemudian penelitian tersebut menggunakan perilaku
agresif sebagai variabel terikat dan moral disengagement sebagai variabel
prediktor sedangkan penelitian ini menggunakan moral disengagement sebagai
variabel bebas dan aggressive driving behavior sebagai variabel terikat.

Maharani dan Ampuni (2020) melakukan penelitian dengan judul “Perilaku
Anti  Sosial Remaja Laki-laki ditinjau dari Identitas Moral dan Moral
Disengagement”. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah identitas
moral dan moral disengagement berperan terhadap perilaku anti sosial. Partisipan

dalam penelitian adalah 121 siswa laki-laki di dua SMA di Yogyakarta. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa identitas moral dan moral disengagement secara
simultan berperan terhadap perilaku anti sosial.

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian Maharani dan Ampuni
(2020) dengan penelitian ini. Pada penelitian ini digunakan 2 variabel saja, yaitu
moral disengagement sebagai variabel bebas dan aggressive driving behavior
sebagai variabel terikat. Kemudian partisipan pada penelitian ini ialah remaja
pengendara sepeda motor.

Penelitian berjudul “Sikap dan Kontrol Perilaku: Kesediaan sebagai
Mediator dari Sikap dan Peluang Mengemudi Agresif” oleh Mohammad Nu’man
dan Ramdhani (2020). Subjek penelitian adalah 96 mahasiswa yang berusia antara
17-27 tahun yang mengendarai sepeda motor. Hipotesis mayor dalam penelitian
ini adalah adanya pengaruh sikap terhadap mengemudi agresif dan kontrol
perilaku yang dirasakan terhadap perilaku agresif mengemudi yang dimediasi oleh
kesediaan mengemudi agresif. Sementara hipotesis minor penelitian ini adalah:
(1) Sikap terhadap mengemudi agresif memiliki efek langsung maupun tidak
langsung terhadap perilaku mengemudi agresif; dan (2) Kontrol perilaku yang
dirasakan memiliki efek langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku
mengemudi agresif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
sikap, kontrol perilaku yang dirasakan merupakan determinan yang paling kuat
memengaruhi perilaku mengemudi agresif dengan dimediasi oleh kesediaan.

Terdapat perbedaan variabel, hipotesis, serta subjek antara penelitian oleh
Mohammad Nu’man dan Ramdhani (2020) dengan penelitian ini. Penelitian

tersebut menggunakan sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan sebagai variabel
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bebas, kesedian sebagai variabel mediator, dan perilaku mengemudi agresif
sebagai variabel terikat sedangkan penelitian ini menggunakan moral
disengagement sebagai variabel bebas dan aggressive driving behavior sebagai
variabel terikat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peranan moral
disengagement terhadap aggressive driving behavior pada remaja yang tidak
memiliki SIM. Kemudian subjek yang digunakan adalah remaja pengendara

sepeda motor.

Penelitian berjudul “Aggressive Driving Behavior: Undergraduate Students
Study” oleh Chomeya (2010). Hipotesis pada penelitian ini adalah: (1) Terdapat
perbedaan antara jenis kelamin, lama belajar, prestasi belajar, kepercayaan diri,
pengalaman kecelakaan seseorang dalam mengemudi terhadap aggressive driving
behavior, (2) Aggressive driving behavior, kepercayaan diri dalam mengemudi,
pengalaman berkendara, dan pengalaman kecelakaan seseorang. saling memiliki
kaitan antara satu sama lain. Populasi penelitian adalah 28.275 orang mahasiswa
Universitas Mahasarakham dengan sampel sebanyak 450 mahasiswa yang dapat
mengendarai kendaraan bermotor. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata mahasiswa tentang perilaku mengemudi agresif berada pada tingkat
rendah, tidak ada perbedaan yang signifikan pada perilaku mengemudi agresif
antara tahun studi, prestasi akademik, kepercayaan diri dan pengalaman
mengemudi mahasiswa, dan perilaku mengemudi agresif memiliki koefisien
korelasi yang signifikan pada tingkat 0,05 dengan keyakinan mengemudi dan

pengalaman mengemudi dan pada tingkat 0,001 dengan pengalaman kecelakaan.
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Terdapat perbedaan variabel dimana penelitian oleh Chomeya (2010)
menggunakan kepercayaan diri mengemudi, pengalaman berkendara, pengalaman
kecelakaan sebagai variabel bebas dan perilaku mengemudi agresif dan variabel
bi-sosial yaitu jenis kelamin, kelas dan prestasi belajar sebagai variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan moral disengagement sebagai variabel bebas dan
aggressive driving behavior sebagai variabel terikat. Perbedaan selanjutnya
terletak pada subjek yang diteliti. Penelitian tersebut menggunakan mahasiswa
Univesitas Mahasarakham yang dapat mengendarai kendaraan bermotor
sedangkan penelitian ini menggunakan remaja pengendara sepeda motor.

Ramadan (2018) melakuan sebuah penelitian berjudul “Moral
Disengagement and Parental Monitoring as a Predictor of Cyberbullying Among
First Year Secondary School Students”. Populasi penelitian adalah 5 sekolah
menengah di Mesir dengan sampel sebanyak 140 siswa. Hipotesis dalam
penelitian ini ialah: (1) Ada korelasi yang signifikan antara dan di antara moral
disengagement, parental monitoring dan cyberbullying, (2) Ada efek gabungan
dari moral disengagement, parental monitoring pada cyberbullying, (3) Ada
kontribusi relatif dari moral disengagement, parental monitoring terhadap
cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral disengagement dan
parental monitoring memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prediksi
cyberbullying. Namun parental monitoring adalah prediktor yang lebih kuat.

Terdapat perbedaan subjek dan variabel dari penelitian yang dilakukan oleh
Ramadan (2018) dan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan remaja

pengendara sepeda motor sebagai subjek dalam penelitian. Selanjutnya penelitian
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tersebut menggunakan moral disengagement dan parental monitoring sebagai
variabel bebes dan cuberbullying sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini
menggunakan moral disengagement sebagai variabel bebas dan agresssive driving
behavior sebagai variabel terikat.

Penelitian oleh Cabarkapa, Cubrani¢-Dobrodolac, Ci¢evié¢, dan Antié (2018)
yang berjudul “The Influence of Aggressive Driving Behavior and Impulsiveness
on Traffic Accidents” bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi potensi impulsif
dan mengemudi agresif dalam prediksi kecelakaan lalu lintas, dan untuk
menyelidiki hubungan di antara mereka. Selain itu, tujuan lainnya adalah
membandingkan tingkat impulsif dan agresivitas antara tiga kelompok yang
dipertimbangkan: pengemudi bus, pengemudi truk, dan pengemudi non-
profesional. Subjek penelitian adalah 305 pengemudi bus yang sering melewati
sebuah daerah yang dikenal sebagai daerah mengemudi yang berbahaya karena
sering terjadi kecelakaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara hubungan impulsif dan korelasi perilaku
mengemudi agresif. Pengemudi bus dan pengemudi truk menunjukkan tingkat
impulsif yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengemudi non-profesional,
sedangkan tingkat agresi tertinggi terjadi pada pengemudi non-profesional, diikuti
oleh pengemudi truk dan pengemudi bus. Kemudian hasil analisis regresi
hierarkis menunjukkan bahwa impulsif sebagai ciri kepribadian, serta cara
mengemudi yang agresif, merupakan prediktor yang baik untuk terjadinya

kecelakaan lalu lintas.
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Perbedaan antara penelitian oleh Cabarkapa et al. (2018) dengan penelitian
ini terletak pada subjek dan variabel yang di gunakan. Penelitian tersebut
menggunakan sopir bus sedangkan penelitian ini menggunakan remaja
pengendara sepeda motor sebagai subjek penelitan. Selanjutnya penelitian tersebut
menggunakan kejadian kecelakaan dan lalu lintas sebagai variabel terikat serta
usia dan pengalaman mengemudi, impulsivitas, pengalaman berkendara, dan
agresivitas dalam berkendara sebagai variabel bebas. Penelitian ini hanya
menggunakan aggressive driving behavior sebagai variabel bebas dan moral
disengagement sebagai variabel terikat.

Penelitian dengan judul “Moral Disengagement and Classroom Incivility
against the Social Responsibility Character of Junior High School Students” yang
dilakukan oleh Susilawati, Wibowo, dan Sunawan (2020) bertujuan untuk
menganalisis prediksi tanggung jawab sosial siswa dari perspektif pelepasan
moral dan ketidaksopanan. Responden penelitian ini dipilih secara cluster
sampling dari dua SMP di Kota Semarang dan Kabupaten Temanggung yang
berjumlah 636 siswa meliputi 321 siswa perempuan, dan 315 siswa laki-laki dari
kelas tujuh dan delapan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa moral
disengagement dan ketidaksopanan memprediksi karakter tanggung jawab sosial
siswa secara negatif. Hubungan kedua variabel tersebut terhadap tanggung jawab
sosial adalah negatif, artinya semakin tinggi tingkat disengagement moral dan
ketidaksopanan yang dimiliki siswa akan mengakibatkan semakin rendahnya

karakter tanggung jawab sosial.
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Perbedaan antara penelitian oleh Susilawati dkk. (2020) dengan penelitian
ini ada di variabel dan subjek. Penelitian tersebut menggunakan siswa sekolah
menengah sedangkan penelitian ini menggunakan remaja pengendara sepeda
motor sebagai subjek dalam penelitian. Penelitian tersebut menggunakan 3 buah
variabel yaitu moral disengagement dan ketidaksopanan sebagai variabel bebas
serta tanggung jawab sosial sebagai variabel terikat sedangkan pada penelitian ini
hanya menggunakan 2 variabel yaitu moral disengagement sebagai variabel bebas
dan aggressive driving behavior sebagai variabel terikat.

Penelitian oleh Kuasandra dkk. (2020) dengan judul “The Effect of Moral
Disengagement on Bullying Behavior Tendency with Empathy as a Mediator on
Students in Pekalongan City” bertujuan untuk mengeksplorasi peran empati
sebagai mediator dalam hubungan antara moral disengagement dan perilaku
bullying. Populasi penelitian adalah 13.025 siswa sekolah menengah dengan
sampel sebanyak 388 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moral
disengagement memprediksi kecenderungan bullying dan empati pada siswa.
Kemudian, empati memediasi moral disengagement dan kecenderungan bullying
pada siswa.

Terdapat perbedaan variabel antara penelitian oleh Kuasandra dkk. (2020)
dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menggunakan bullying sebagai variabel
terikat, moral disengagement sebagai variabel bebas, dan empati sebagai variabel
moderator. Penelitian ini menggunakan aggressive driving behavior sebagai
variabel terikat dan tidak menggunakan variabel mediator. Kemudian perbedaan

selanjutnya terletak pada subjek dalam penelitian. Penelitian tersebut
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menggunakan siswa sekolah menengah sedangkan penelitian ini menggunakan
remaja pengendara sepeda motor. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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